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2020

2030
2045

• Ekonomi ke 16 dunia

• PDB/kapita $4,244

• Penduduk 269 juta jiwa

• 20% populasi merupakan kelas 
menengah

• Ekonomi diproyeksikan terbesar ke 5 
dunia, dg PDB/kapita sebesar 
USD23,199

• Penduduk besar, dengan 319 juta 
jiwa dan 70% kelas menengah

• Indonesia termasuk dari 193 negara 
yg berkomitmen terhadap 
pencapaian SDGs

• 124 dari 169 target SDGs telah 
diarusutamakan dalam RPJMN 
2020-2024

SDGs MENJADI LANDASAN PERWUJUDAN VISI INDONESIA 2045
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Rata-rata pertumbuhan 
2015-2045:

5,7%

PDB Riil

5,0%

PDB Riil / 
Kapita

Prasyarat: SDM yang 
berkualitas, produktif, 

dan menguasai 
teknologi

Produktivitas tenaga kerja 
ditingkatkan dan kemajuan teknologi 

dimanfaatkan untuk  mempercepat 
pembangunan ekonomi



PROGRES CAPAIAN SDGs DI TINGKAT GLOBAL

• Berdasarkan evaluasi kemajuan pencapaian SDGs pada titik tengah perjalanan menuju 2030 menunjukkan tantangan yang sangat 
signifikan (UN, 2023). Dari 140 target yang dapat dievaluasi (tren data tersedia):
- Hanya 15% target yang tercapai (on track);
- Hampir setengah target SDGs terkategori off track sedang dan parah dari target yang diinginkan; dan
- Lebih dari 30% target mengalami stagnansi dan kemunduran di bawah baseline 2015.

• Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk upaya intensif dari seluruh negara untuk memastikan target SDGs kembali on 
track dan mengalami kemajuan untuk mencapai pembangunan Berkelanjutan di tahun 2030. 

Sumber: The Sustainable Development Goals Report 2023: Special Edition, United Nations 
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PROGRES CAPAIAN SDGs DI REGIONAL ASIA PASIFIK

Progres menuju target SDGs 2030
di regional Asia Pasifik (%), 2017-2022

Sumber: Asia and the Pacific SDG Progress Report 2023 (UNESCAP)

• Pada pertengahan menuju 2030, 
regional Asia Pasifik seharusnya 
sudah mencapai 50% progres 
menuju target. Tetapi, saat ini 
progresnya baru sekitar 14%.

• Butuh waktu 42 tahun lagi 
(2065) bagi regional Asia 
Pasifik mencapai target SDGs.

• Untuk itu, diperlukan akselerasi 
dan upaya/ intervensi yang 
berlipat ganda untuk bisa 
mengejar ketertinggalan ini.

• Highlight progress capaian:
Ø Progres paling signifikan: 

Goal 7 dan Goal 9
Ø Progres lambat: Goal 6, Goal 8, 

Goal 12, Goal 14, dan Goal 17.
Ø Progres yang memburuk: 

Goal 13

Snapshot progress setiap goal 
di regional Asia Pasifik, 2022
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PROGRES PENCAPAIAN SDGs INDONESIA
(Sustainable Development Report, SDSN)

Sumber: Sustainable Development Report 2023, SDSN 

• Di tengah tantangan global dan regional dalam pencapaian SDGs, Indonesia telah menunjukkan progres yang cukup baik. 
Berdasarkan Sustainable Development Report 2023 (SDSN), Indonesia saat ini berada di peringkat ke-75, naik signifikan 
dibandingkan posisi Indonesia empat tahun lalu (peringkat 102). 

• Memerlukan upaya percepatan untuk menuju pencapaian sesuai target yang diharapkan.

Perbandingan Indeks SDGs Negara-negara ASEAN, 2023
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Sumber: Laporan Pelaksanaan Pencapaian SDGs 2023 (status 18 Oktober 2023) 
Ket: terdapat 1 indikator di pilar sosial yang capaiannya tidak dapat diberikan notifikasi (5.a.2*) karena data baru tersedia 1 tahun dan targetnya PM

Status Capaian Indikator SDGs Tahun 2022

Akan tercapai/membaik

Perlu perhatian khususTercapai

Keterangan:

PILAR SOSIAL
(60 indikator yang tersedia 
datanya dari 87 indikator) 

PILAR LINGKUNGAN
(65 indikator yang tersedia 
datanya dari 77 indikator)

PILAR EKONOMI
(69 indikator yang tersedia 
datanya dari 89 indikator)

PILAR HUKUM & 
TATA KELOLA

(28 indikator yang tersedia 
datanya dari 36 indikator)

224
Indikator 

yang 
dievaluasi 13832

54

18%

23%

25%

28%

18%

5%

14%

23%

64%

73%

61%

49%

• Berdasarkan RAN SDGs sebagai benchmark monitoring capaian SDGs tahun 2022, 
62% dari 224 indikator yang dievaluasi telah mencapai target. Sedangkan sisanya 
menunjukkan kemajuan (akan tercapai) dan memerlukan perhatian khusus.



PROGRES CAPAIAN INDIKATOR SDGs 2022

Akan tercapai/membaik

Perlu perhatian khususTercapai

Tidak ada data

• Dari 224 indikator yang tersedia datanya untuk dievaluasi status capaiannya pada tahun 2022: 
(a) 138 indikator (62%) sudah mencapai target; 
(b) 32 indikator (14%) tren capaiannya membaik/akan tercapai; dan 
(c) 54 indikator (24%) memerlukan perhatian khusus.

• Masih terdapat 64 indikator yang belum tersedia datanya untuk dievaluasi.

Sumber: Laporan Pelaksanaan Pencapaian TPB/SDGs 2023 (Kementerian PPN/Bappenas)
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15.b.1.(a)
15.a.1.(a)
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Isu dan Tantangan Setiap Pilar Pembangunan SDGs

SOSIAL EKONOMI LINGKUNGAN 

• Penghapusan kemiskinan, 
pemberian perlindungan 
sosial, akses layanan 
dasar 

• Ketahanan pangan 
(pertanian & peternakan) 
dan perbaikan gizi

• Kesehatan ibu dan anak, 
pencegahan penyakit 
menular dan tidak 
menular, keluarga 
berencana, pemenuhan 
tenaga kesehatan

• Akses dan kualitas 
pendidikan, keterampilan, 
fasilitas pendidikan, 
kualitas tenaga pendidik

• Kesempatan kerja, 
kekerasan, perkawinan 
anak

HUKUM & TATA KELOLA

• Penyediaan dan akses 
listrik, gas, energi 
terbarukan

• Pertumbuhan ekonomi, 
lapangan pekerjaan, 
pengangguran, pariwisata, 
UMKM

• Penguatan infrastruktur, 
transportasi, industri, riset 
ilmiah, inovasi

• Pembangunan daerah, 
desa, pemberian jaminan 
ketenagakerjaan 

• Akses teknologi dan 
internet, kerjasama 
pembangunan, 
penyediaan data

• Penyediaan dan kualitas air 
minum, sanitasi, air, sumber 
daya air

• Akses rumah/hunian tempat 
tinggal layak, akses 
transportasi, warisan budaya, 
kualitas udara, ruang terbuka 
publik

• Pengelolaan food loss and 
waste,  sampah, limbah B3, 
produk ramah lingkungan

• Mitigasi Bencana alam, 
perubahan iklim, emisi GRK, 
pendidikan lingkungan

• Pencegahan pencemaran 
laut, illegal fishing, upaya 
konservasi perairan

• Perlindungan 
keanekaragaman hayati, 
Kawasan konservasi, spesies 
terancam punah

• Penghapusan kekerasan, 
kejahatan, konflik, 
eksploitasi, perdagangan 
manusia, korupsi, 
penguatan kelembagaan, 
perlindungan hak asasi 
manusia
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PETA JALAN TPB/SDGs 
TAHUN 2023-2030

Note: Baseline SGDs roadmap is extended to 2045 using the growth pattern of the SDGs financing needs calculation between 2020 and 2030.

KEBUTUHAN PEMBIAYAAN SDGs UNTUK MENCAPAI TARGET 2030



St
ra

te
gi

 
pe

nd
an

aa
n 

SD
G

s

PE
M

BI
A

YA
A

N
 

 D
O

M
ES

TI
K

PE
M

BI
A

YA
A

N
 

IN
TE

RN
A

SI
O

N
A

L

PENDANAAN PUBLIK PENDANAAN SWASTA

Anggaran 
pemerintah: 
● Pendapatan 

pajak 
(Langsung 
dan tidak 
langsung)

● Pendapatan 
bukan pajak

● Pinjaman 
pemerintah 
(pinjaman, 
obligasi 
pemerintah)

Entitas 
publik
●Uang 
sitaan 
dan 
barang 
lelang

Pembiayaan publik-
swasta

● Investasi dengan 
pembiayaan campuran 
dan pembiayaan 
bersama melalui 
○ Kemitraan publik-

swasta melalui:
■ Pembiayaan proyek
■ Special purpose 

vehicle (SPV)
○ Equity investment oleh 

BUMN dan 
perusahaan swasta di 
pasar modal

○ Asuransi/pembagian 
risiko

Kerjasama pembangunan:
● Hibah ODA
● Pinjaman ODA
● Bantuan kemanusiaan
● Aliran resmi lainnya
● South-south cooperation

Pembiayaan 
komersial 
dalam negeri:
● Investasi 

swasta
● Kredit untuk 

sektor swasta
● Obligasi 

korporasi
● Investasi 

Kelembagaan

Pembiayaan 
swasta 
internasional:
● FDI
● Kredit ekspor
● Investasi 

Portofolio
● Dana lindung 

nilai

Pembiayaan 
swasta 
domestik non-
komersial:
● Yayasan dan 

Ormas dalam 
negeri

● Organisasi 
keagamaan 
dalam negeri

Pembiayaan 
swasta non-
komersial 
internasional:
● Remittance 

(pengiriman 
uang)

● Yayasan dan 
Ormas 
internasional

● Organisasi 
keagamaan 
internasional

Strategi untuk 
mengoptimalkan 
mobilisasi pembiayaan 
publik dan swasta untuk 
SDGs:

q Menyelaraskan 
aliran pembiayaan 
publik dan swasta 
termasuk FDI, 
keuangan 
berkelanjutan,                       
dan dana diam (idle 
fund) dengan SDGs

q Mengoptimalkan 
kapasitas keuangan 
publik untuk 
meleverage 
investasi 
berkelanjutan 
swasta

q Merumuskan 
pembagian peran 
yang tepat antara 
lembaga publik dan 
swasta dalam 
pembiayaan 
berkelanjutan

KLASTER PEMBIAYAAN BERKELANJUTAN 
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